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ABSTRAK 
 

Kebiasan berpikir kritis merupakan salah satu ketrampilan pembelajaran yang harus dikuasai mahasiswa 
sebagai bekal menghadapi kehidupan yang sangat kompleks. Hal ini seperti tertera pada pembelajaran 
abad ke -21. Kebiasaan berpikir kritis framework Marzano merupakan kebiasaan berpikir kritis yang perlu 
dikembangkan dalam membentuk karakter peserta didik. Rendahnya nilai berpikir kritis Gelombang dan 
Optika mahasiswa salah satu LPTK di Banjarmasin diduga karena pembelajaran bersifat konvensional. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian berbasis scaffolding yang dapat meningkatkan kebiasaan berpikir kritis 
mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 96 mahasiswa yang terdiri dari 46 mahasiswa kelas eksperimen dan 
50 mahasiswa kelas kontrol. Metode yang digunakan yaitu mixed method dengan embedded experimental 
model. Berdasarkan perhitungan N Gain sebesar 0,46 menunjukkan peningkatan kebiasaan berpikir 
mahasiswa lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan perhitungan effect size r = 0,57 menyatakan bahwa 
perkuliahan Gelombang dan Optika berbasis scaffolding efektif meningkatkan kebiasaan berpikir kritis 
mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Perkuliahan, Gelombang dan Optika, Scaffolding, Berpikir Kritis. 

 

PENDAHULUAN 
 

Beberapa peneliti psikologi kognitif 
mengemukakan bahwa manusia bukan hanya 
mempunyai kemampuan proses berpikir, tetapi 
juga mempunyai kemampuan untuk 
mengontrol perilaku yang dimilikinya melalui 
habits of mind [1], [2], [3]. Kebiasaan berpikir 
tersebut ditempatkan melalui tiga kategori yaitu 
self regulation, critical thinking, dan creative 
thinking. Critical thinking yang dimaksud 
meliputi a) akurat  b) jelas  c) bersifat terbuka 
d) menahan diri dari sifat impulsif e) mampu 
menempatkan diri  f) bersifat sensitif terhadap 
orang lain [1]. 

Pada kurikulum pendidikan fisika di LPTK, 
mahasiswa diberi bekal dengan mata kuliah 
keahlian program studi yaitu Gelombang dan 
Optika. Mahasiswa yang mengambil program 
Gelombang dan Optika sebelumnya telah lulus 
mata kuliah Fisika Dasar sebagai prasyarat. 
Tetapi pada kenyataannya, berdasarkan studi 
pendahuluan, mahasiswa yang telah lulus 
Fisika Dasar belum bisa dijadikan patokan 
untuk menguasai ketrampilan pembelajaran 

yang berupa kebiasaan berpikir kritis tentang 
Gelombang dan Optika sehingga perlu 
ditingkatkan lagi [4][5][6]. Salah satu cara 
meningkatkan kebiasaan berpikir kritis adalah 
dengan menyediakan sumber belajar dan 
lingkungan belajar. Kemampuan untuk memiliki 
kebiasaan berpikir kritis merupakan 
kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa 
[5]. Kompetensi-kompetensi yang dimiliki 
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 
potensi diri mahasiswa. Oleh karena itu 
kompetensi tersebut tersebut perlu 
diaplikasikan pada mata kuliah ini. 

Perkuliahan Gelombang dan Optika yang 
diterapkan pada Program Studi Pendidikan 
Fisika di salah satu LPTK Banjarmasin belum 
memberikan dukungan yang optimal dalam 
mencapai tujuan kompetensi. Hasil 
pengamatan studi lapangan yang dilakukan 
pada tahun ajaran 2013/2014 terhadap 
penerapan perkuliahan Gelombang dan Optika 
memperlihatkan kelemahan-kelemahan yang 
terjadi, yaitu: (a) pembelajaran cenderung 
membosankan dan tidak menantang, (b) 
metode pembelajaran yang digunakan 
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cenderung satu arah, (c) strategi pembelajaran 
belum menggali kebiasaan berpikir dalam 
membangun pengetahuan, (d) gagasan 
mahasiswa belum tereksplorasi maksimal, (e) 
pada proses pembelajaran tidak tampak 
adanya upaya dosen membimbing mahasiswa 
secara baik, (f) rendahnya kebiasaan 
mahasiswa dalam berpikir kritis dengan skor 
2,2 dari skor maksimal 4 [4]. 

Solusi pembelajaran yang disarankan untuk 
siswa atau mahasiswa adalah pembelajaran 
yang memberi kesempatan mahasiswa untuk 
melatih kebiasaan berpikir mahasiswa melalui 
pemberian bantuan tahap demi tahap yang 
kemudian melepas mahasiswa secara mandiri 
untuk mengembangkan konsep baru. 
Pembelajaran itu seyogyanya 1) 
mengutamakan proses, 2) mengutamakan 
pembelajaran yang bersifat nyata dalam 
konteks yang relevan, 3) menanamkan 
pembelajaran dalam konteks pengalaman 
sosial, dan 4) dilakukan dalam upaya 
membangun pengalaman [6]. Hal ini sesuai 
dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang 
menekankan pada hakekat belajar sosial kultur 
yang intinya adalah penerapan teknik saling 
tukar gagasan antar individu. Dalam 
mengkontruksi pengetahuannya seringkali 
siswa atau mahasiswa memerlukan Scaffolding 
untuk mencapai Zone of Proximal Development 
(ZPD). Bantuan yang diberikan melalui 
Scaffolding dapat berupa petunjuk, peringatan, 

dorongan, menguraikan masalah ke bentuk lain 
yang memungkinkan siswa bisa mandiri [7]. 
Dorongan dosen sangat dibutuhkan agar 
pencapaian mahasiswa ke jenjang yang lebih 
tinggi menjadi optimum.  

Pada penelitian ini dikembangkan Program 
Perkuliahan Gelombang dan Optika berbasis 
scaffolding yang diadaptasi dari pembelajaran 
scaffolding [8] untuk meningkatkan kebiasaan 
berpikir kritis mahasiswa sesuai dengan habits 
of mind yang dimiliki [1]. Perkuliahan ini melatih 
kebiasaan berpikir kritis mahasiswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuan. 
 
METODE 
 

Desain penelitian ini memakai mixed 
method dengan embedded experimental model 
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1. 

 

 
  
Gambar 1. Desain mixed method dengan 

embedded experimental model. 
Peningkatan rata-rata skor kebiasaan 

berpikir kritis dihitung dengan menggunakan N 
Gain sebagai berikut: 

 

 
Interpretasi data N Gain diperoleh dari 

perhitungan dikategorikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori N Gain 

N Gain Kategori 

0,7 < N Gain Tinggi 
0,3  ≤ N Gain ≤ 0,7 Sedang 

0,3 < N Gain Rendah 

        (Hake, 1998) 
 

Ukuran dampak ini dihitung dengan 
menggunakan kalkulator effect size dengan 
kategori yang disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kategori Effect size 

Effect size (r) Kategori 

0,0  ≤ r ≤ 0,2 Tinggi 
0,2  ≤ r ≤ 0,8 Sedang 
0,8  ≤ r ≤ 2,0 Rendah 

        (Cohen, 1988) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kebiasaan berpikir kritis mahasiswa diukur 
melalui angket habits of mind yang diberikan 
pada awal dan akhir penerapan model 
perkuliahan berbasis scaffolding ini. Untuk 

mengetahui peningkatannya digunakan 
perhitungan N Gain seperti yang tertera pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Peningkatan rata-rata N Gain kebiasaan 

berpikir kritis 

Berpikir 
kritis 

N pre post 
Rerata
N Gain 

Kategori 

eksperimen 46 2,34 3,11 0,46 sedang 

kontrol 50 2,22 2,81 0,33 sedang 
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Rata-rata skor berpikir kritis mahasiswa 
sebelum perkuliahan pada kelas eksperimen 
sebesar 2,34 dari skor ideal 4. Ini artinya 
sebelum diberi perlakuan perkuliahan berbasis 
scaffolding, mahasiswa telah memiliki 
kebiasaan berpikir kritis sebesar 58,5%. 
Setelah diberi perlakuan, maka rata-rata nilai 
kebiasaan berpikir kritis mahasiswa menjadi 
3,11 dari skor ideal 4 atau mahasiswa telah 
memiliki kebiasaan berpikir kritits sebesar 
77,75%. Dari selisih nilai rata-rata post test dan 
pre test yang besarnya 0,77, maka mahasiswa 

mengalami peningkatan 19,25 dalam 
peningkata kebiasaan berpikir kritis. 
Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata nilai 
pre test mahasiswa adalah 2,22 dan rata-rata 

nilai post test adalah 2,81. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa kelas kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 14,75%. 
Persentase peningkatan kebiasaan berpikir 
kritis mahasiswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. 

Nilai data peningkatan N Gain kebiasaan 
berpikir kritis mahasiswa kelas eksperimen 
sebesar 0,46 dan kelas kontrol sebesar 0,33. 
Jadi peningkatan kebiasaan berpikir kritis 
mahasiswa berada pada kategori sedang pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 
perhitungan effect size untuk mengetahui 
dampak perkuliahan disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Effect Size Kelas Eksperimen pada Kebiasaan Berpikir Kritis 

Berpikir 
Kritis 

N Mean SD Cohen r ket 

pre 46 2,34 0,73 
1,39 0,57 sedang 

post 46 3,11 0,28 

 
Berdasarkan perhitungan effect size dengan 

nilai r = 0,57 yang artinya program perkuliahan 
berbasis scaffolding mampu memberikan 
dampak yang sedang terhadap kebiasaan 
berpikir kritis mahasiswa yang memiliki pre test 
(mean = 2,34, SD = 0,73) dan post test (mean 
= 3,11, SD = 0,28) dengan nilai Cohen’s d = 
1,39. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
program perkuliahan scaffolding efektif 
meningkatkan kebiasaan berpikir mahasiswa.  

 Ketercapaian peningkatan kebiasaan 
berpikir mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari 
intervensi perkuliahan Gelombang dan Optika 
berbasis scaffolding yang memberi 
kesempatan kepada mahasiswa dalam melatih 
kebiasaan berpikir kritis secara kontinyu dan 
berkesinambungan selama proses 
pembelajaran. Mahasiswa selalu 
menggunakan proses berpikir dalam proses 
pembelajaran. Temuan penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian [11]  yang 
menyatakan bahwa kebiasaan berpikir kriris 
dengan bantuan guru dapat meningkatkan 
hasil belajar dengan baik. Penerapan 
perkuliahan Gelombang dan Optika berbasis 
scaffolding menuntun mahasiswa untuk melatih 
kebiasaan berpikir kritis dengan baik. 

 Dengan ini, mahasiswa mampu berpikir 
kritis dalam menyelesaikan permasalahan. 
Strategi perkuliahan ini sejalan dengan 
penelitian [12-15] yang menyatakan bahwa 
perkuliahan berbasis scaffolding dapat 
meningkatkan ketrampilan berpikir siswa dalam 
pembelajaran. 

 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil, temuan, dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
rendahnya kebiasaan berpikir kritis mahasiswa 
dapat diatasi dengan pengembangan program 
perkuliahan yang berbasis scaffolding. Hal ini 

terbukti dengan efektifnya program perkuliahan 
tersebut dalam meningkatkan kebiasaan 
berpikir kritis mahasiswa secara signifikan.  
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